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Abstrak 
Gerak dan irama dalam seni rupa merupakan bagian dari prinsip seni rupa yang sangat 
penting untuk menciptakan komposisi yang harmonis. Pada penciptaan karya lukis tugas 
akhir, gerak dan irama yang terjadi di alam  dijadikan  karya lukisan dengan 
memanifestasikannya ke dalam bentuk organik yang disusun dengan komposisi tertentu 
sesuai dengan arah dan karakter gerak tersebut.  
Eksperimen dalam pembuatan karya lukis tugas akhir dilakukan melalui eksplorasi bentuk-
bentuk organik, pencarian dan percobaan  berbagai elemen seni rupa dengan bermacam 
media untuk memperoleh karya yang sesuai dengan keinginan. Laporan tugas akhir dibuat 
menurut tahapan-tahapan yang dilakukan dalam  penciptaan karya lukisan. Karya lukis dan 
laporan tugas akhir ini bertujuan untuk memvisualisasikan serta memberi edukasi tentang 
gerak dan irama dalam seni rupa. Hasil karya dapat mengungkapkan berbagai karakter dan 




Motion and rhythm in visual art is part of the principle of art which is very important 
to create a harmonious composition. In the creation of the ﬁnal work of painting, the motion 
and rhythms that occur in nature are made by painting works by manifesting it into organic 
form composed with certain composition in accordance with the direction and character of 
motion. Experiments in making the ﬁnal work of painting done through the exploration of 
organic forms, search and experiment various elements of art with various media to obtain 
the work in accordance with the wishes. The ﬁnal project report is made according to the 
stages done in the creation of the painting. Painting and report of this ﬁnal project aims to 
visualize and provide education about the motion and rhythm in art. The work can reveal the 
various characters and nature motion that exist around the environment. 
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A. Pendahuluan  
1. Latar Belakang 
Seni dapat menjadi media untuk menceritakan beragam hal yang terjadi di 
alam semesta. Beragam hal yang terjadi di sekitar adalah sumber inspirasi yang 
tak terbatas untuk menciptakan karya seni. Melalui karya seni, manusia dapat 
mengekspresikan serta menceritakan berbagai pengalaman yang dialaminya 
maupun yang dialami orang lain.  
Penciptaan karya seni lukis dapat berawal dari pengalaman milik pribadi atau 
orang lain yang memberikan ide dalam berkarya. Cerita melahirkan ide dan 
gagasan, yang kemudian ide tersebut melahirkan konsep. Setiap pelaku seni 
memiliki pengalaman berkesenian yang berbeda-beda karena perbedaan ide dan 
gagasan yang dimiliki.   
Pengalaman masa kecil yang membekas dalam ingatan merupakan salah satu 
inspirasi yang memicu munculnya ide dalam berkarya. Pengalaman mengamati 
gerak adalah salah satu yang sering dilakukan penulis sejak kecil. Contoh 
pengalaman yang paling membekas adalah ketika penulis mengamati pohon-
pohon yang terdapat di kebun dekat rumah, beragam jenis pohon hidup di kebun 
itu salah satunya adalah pohon kapuk randu (Ceiba pentandra). Saat angin 
kencang terjadi di daerah Jakarta yang merupakan pengaruh badai tropis di Bali 
pada Januari 2013 yang lalu, angin kencang tersebut juga melanda daerah Bekasi. 
Di sekitar rumah penulis, beberapa pohon kapuk yang terdapat di kebun ikut 
bergerak sehingga kapuk berterbangan tertiup angin menciptakan suasana yang 
memberi sensasi ketenangan dan ringan seolah-oleh ikut terbang terbawa aangin. 
Ingatan tentang pohon-pohon yang bergerak serta kapuk yang berterbangan 
tersebut membekas hingga sekarang.    
Contoh lain adalah sekumpulan pohon-pohon yang condong ke arah sumber 
cahaya. Tanpa kita sadari pohon selalu berusaha untuk mendapatkan cahaya yang 
berpengaruh pada posisi dan gestur dari pohon tersebut, sebagaimana pohon dan 
cahaya, tiupan angin juga mempengaruhi pohon kelapa di pantai.  
Apabila gerak tanaman dipercepat (fast motion), maka gerak tersebut dapat 
terlihat. Gerak tanaman merambat pada pohon inangnya terlihat seperti tangan-
tangan yang menggapai secara perlahan tapi pasti menuju dahan tertinggi untuk 
mendapatkan cahaya.     
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Pada situs youtube, terdapat video yang sangat menarik berjudul The Dancing 
Plant. Disebut tarian karena tanaman yang baru tumbuh dari biji hingga muncul 
ke atas permukaan tanah tersebut dalam prosesnya  terlihat seperti sedang menari. 
Karena video tersebut dipercepat maka gerakan tanaman itu terlihat jelas. Gerak 
ketika muncul ke permukaan tanah terlihat seperti gerak bangkit dari kematian 
yang muncul perlahan dan terasa begitu hidup. Tanaman tersebut kemudian 
meliuk-liuk ke kiri dan kanan seiring batang mudanya yang bertambah tinggi dan 
bergerak ke atas. Dahan-dahan baru tumbuh bercabang-cabang dan bergerak 
seperti tangan yang hendak menggapai sesuatu. Gerak tersebut diiringi dengan 
warna tanah yang berubah di hutan tempat tanaman tersebut hidup menandakan 
waktu yang terus berjalan sementara tanaman tersebut tumbuh. Suasana dalam 
video terasa meriah karena gerak tanaman tersebut  terasa seperti tarian yang 
dilakukan oleh banyak tanaman saat tumbuh.       
Tanaman yang bergerak menunjukan sebuah tarian yang terasa alami dan 
indah, seperti halnya manusia yang sedang menari dengan gerak meliuk, gerak 
maju mundur, meloncat dan berbagai gerak lainnya,. Begitupun pada gerak angin 
dan gerak alam lain yang saat bergerak terlihat seperti tubuh yang sedang menari.  
Seperti ketika rerumputan bergerak diterpa angin, gerak nya seperti sebuah 
tarian ritmis. Rumput-rumput menari dengan serempak di suatu padang rumput 
mengikuti arah gerak angin seperti konduktor pada pertunjukan musik orchestra 
yang mengatur alunan musik saat sedang dimainkan. Suara angin yang berhembus 
pun terasa sebagai musik yang mengiringi tarian rumput.  
Gerak alam mengingatkan pada gerak tarian yang ritmis dan membawa 
perasaan akan adanya garis semu yang tercipta lewat gesture gerak tersebut. 
Garis-garis semu yang tercipta pada gerak dan irama alam menjadi inspirasi dalam 
membuat lukisan karena mengingatkan penulis bahwa dalam seni rupa terdapat 
elemen garis yang mampu memberikan efek gerak pada suatu karya. Selain 
daripada itu, gerak dan irama sendiri juga merupakan prinsip seni rupa yang 
sangat penting ada pada suatu karya. Tanpa gerak dan irama, suatu karya akan 
terasa monoton dan membosankan. 
Gerak dan irama memberikan kesan hidup pada karya lukisan. Lukisan dapat 
memiliki gerak dan irama indah terasa seperti sebuah tarian dengan alunan musik 
di dalamnya. Hal tersebut mengingatkan pada karya lukisan Nude Descending a 
Staircase karya Marcel Duchamp, menggambarkan gerak yang dapat dirasakan 
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seperti gerak turun layaknya seseorang yang menari dengan gerak menuruni 
tangga.    
Gerakan-gerakan dapat divisualisasikan dalam sebuah lukisan, akan 
menghasilkan bentuk-bentuk yang unik, sebab gerak dan irama pada dasarnya 
adalah sesuatu yang abstrak. Gerak memang memiliki pola dan arah serta 
memiliki wujud yang diwakili oleh susunan atau pengulangan dari elemen seni 
rupa.  
Tema gerak dan irama alam menarik untuk diangkat karena bentuk-bentuk 
yang dihadirkan dapat mengungkapkan karakter serta ekspresi gerak alam dan 
membawa pengalaman gerak tersebut ke dalam lukisan untuk dihubungkan 
dengan pengalaman pribadi sehingga muncul keterkaitan yang menciptakan 
pengalaman estetis bagi penikmat karya. 
2. Rumusan Penciptaan  
a. Apakah yang dimaksud gerak dan irama alam dalam seni rupa? 
b. Bagaimana memvisualisasi gerak dan irama ke dalam karya lukisan?  
3. Tujuan 
Memvisualisasikan gerak dan irama alam ke dalam lukisan  
B. Konsep Penciptaan  
Lukisan merupakan elemen-elemen yang dikomposisikan menurut prinsip-
prinsip seni rupa. Prinsip penyusunan tersebut digunakan untuk menciptakan karya 
seni yang harmonis. Diantara prinsip seni rupa tersebut adalah gerak dan irama.  
 Gerak merupakan fenomena yang dapat dijumpai di kehidupan sehari-hari 
seperti daun yang berguguran, burung-burung terbang dan awan bergerak. Seluruh 
makhluk yang diciptakan oleh Tuhan pada prinsipnya selalu bergerak. Gerak pada 
manusia dilakukan untuk menjalankan aktivitas secara individu maupun dalam 
kehidupan sosial.  
Gerak bagi kehidupan manusia, adalah pengalaman ﬁsik yang paling 
elementer dan merupakan gejala paling primer dari manusia. Gerak bagi makhluk 
hidup adalah suatu esensi dari kehidupan. Gerak tumbuh dari kehidupan, 
mereﬂeksikan kehidupan, dan gerak adalah kehidupan itu sendiri (Martin, 1965: 45). 
 
Dengan bergerak, seorang manusia mampu mengekspresikan segala gejolak 
batin. Gerak tersebut bisa berupa isyarat, gerak sehari-hari, atau gerak yang sudah 
dirombak, dihilangkan dan ditambahkan untuk memberi kesan atau menyimbolkan 
suatu keadaan, seperti contohnya tarian.       
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Tarian membutuhkan gerak sebagai suatu elemen yang sangat penting karena 
lewat gerak suatu tarian dapat tercipta. Gerak dalam seni tari memiliki fungsi ekspresi 
dan juga berfungsi sebagai simbol. Tidak hanya dalam tari, fungsi gerak tersebut 
dapat juga ditemukan pada beberapa cabang seni yang lain yaitu ﬁlm, musik, ataupun 
seni rupa. 
Dalam seni rupa, gerak dapat terjadi apabila suatu objek disusun secara 
berdekatan dengan perubahan kedudukan sedikit demi sedikit sehingga tercipta suatu 
ilusi gerak. Gerak juga dapat dibentuk dengan menggunakan garis yang memberikan 
perasaan gerak bagi pengamat. 
Gerak merupakan salah satu prinsip seni rupa  selain dari keseimbangan, 
proporsi, perspektif, dominasi, pola, repetisi, variasi, harmoni, kesatuan, dan 
irama/ritme (Park, Diktat, 2012). Keindahan gerak dapat dilihat apabila gerakan 
tersebut mengandung irama/ritme. Gerakan indah tersebut dapat berupa gerak dengan  
irama lembut, keras, kasar, kuat, cepat, lambat, penuh dengan tekanan-tekanan, dan 
sebagainya.   
Tanpa irama, suatu gerak akan terasa monoton. Gerak merupakan prinsip seni 
rupa yang digunakan untuk menciptakan suatu kesan aksi (Scott, Diktat, 2000), 
sementara irama diartikan sebagai penempatan dari beberapa objek serupa dalam 
sebuah karya seni rupa untuk menciptakan tempo visual (Scott, Diktat, 2000). Dalam 
Ensiklopedia Indonesia disebutkan bahwa pada dasarnya irama sebagai ungkapan 
emosi, merupakan syarat keindahan di dalam musik vokal dan instrumen, seni tari, 
senam irama, puisi, dan konﬁgurasi (Sanyoto, 2009: 151).  
 Irama atau ritme adalah gerak pengulangan atau gerak mengalir yang ajeg, 
teratur, terus  menerus. Ajeg yang dimaksud dalam hal ini bisa keajegan dalam 
kesamaan-kesamaan, bisa keajegan dalam perubahan-perubahan, atau bisa 
keajegan dalam kekontrasan atau pertentangan, yang dilakukan secara teratur, 
terus menerus, bak sebuah aliran (Sanyoto, 2009: 157-158). 
 
Irama dalam seni lukis seperti halnya irama dalam musik ataupun tari. Sebuah 
lagu akan terdengar indah apabila memiliki irama yang indah. Irama tersebut bisa 
merupakan gabungan antara irama pelan, diam, tenang, pelan kembali, kemudian 
ditambahkan variasi irama yang agak keras dan berhenti. Sebuah komposisi musik 
bernilai baik dan indah apabila terdapat variasi irama di dalamnya. Lukisan pun sama 
halnya dengan musik, akan terlihat indah apabila terdapat irama yang indah di 
dalamnya. Lukisan yang menurut Kandinsky, dapat tumbuh dari energi yang sama 
seperti halnya musik (Lynton, 1980: 83), memiliki unsur-unsur yang dapat membawa 
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penikmat mendapatkan pengalaman estetis seperti halnya ketika mendengarkan 
musik. Pemikiran Kandinsky tersebut berawal ketika ia menyaksikan karya opera 
Richard Wagner „Lohengrin‟, yang secara musikal sangat mereﬂeksikan gemerlapnya 
warna dari pusat kota Rusia yang membuatnya menyadari kemungkinan untuk 
mengekspresikan suara melalui warna dan bentuk (Stangos, 1994: 42). Dalam 
lukisan-lukisan Kandinsky, irama berupa permainan komposisi warna dan bentuk 
selain memberikan efek musikal, juga merupakan sebuah ekspresi dari emosi.  
Kandinsky berusaha menghubungkan persoalan visual seni langsung 
dengan kehidupan manusia. Abstraksi tidak lagi menjadi permasalahan utama 
melainkan adanya pergeseran makna gambar (konsep)  menjadi sebuah 
kebutuhan spiritual atau emosional dari seniman. Alih-alih memperkuat nilai 
yang palsu dari masyarakat materialistik, seni malah digunakan untuk 
membantu orang mengenali dunia spiritual mereka sendiri (Lynton, 1980: 83). 
 
Menurut Kandinsky, suatu karya seni harus memiliki unsur dalam yang ada di 
dalam jiwa dan merupakan bentuk emosi (Stangos, 1994: 43).  Emosi yang ada dalam 
karya seni bisa terlihat dan dibaca oleh pengamat, sehingga pengamat mendapatkan 
pengalaman estetis dan mengalami emosi yang sama dari karya seni tersebut. 
Dalam penciptaan karya lukisan gerak dan irama, alam menjadi inspirasi karena 
emosi yang tercipta dalam pengkhayatan gerak alam,  membangkitkan imajinasi 
untuk ikut mengalir bersama gerak alam tersebut. Perasaan yang timbul ketika melihat 
gerak rumput membuat keinginan untuk ikut bergerak bersama dalam irama yang 
pelan, tenang dan mengalir. Irama gerak rumput tersebut diwujudkan dalam 
komposisi yang dapat dihayati sebagai sebuah tarian alam. Ketika gerak mengalir 
maka emosi juga mengalir. Ketika gerak ke atas seperti terbang, maka perasaan bebas 
muncul untuk ikut mengalir ke atas.  
Kesan yang timbul saat melihat gerak angin pada rumput tersebut membawa 
imajinasi pada garis-garis diagonal seperti arah gerak angin. Hal tersebut disebut 
Kandinsky dalam bukunya yang berjudul Concerning The Spiritual in Art, bahwa 
salah satu sumber inspirasi yaitu Impresi, merupakan kesan langsung dari alam yang 
ada di luar diri seniman (Lynton, 1980: 83). Kesan langsung dalam melihat gerak 
alam  membawa pada kedalaman gerak serta perasaan yang dibawa oleh gerak 
tersebut, seperti perasaan dingin, jauh, dan sepi ketika merasakan gerak angin di 
pegunungan.             
Gerak merupakan suatu bentuk energi kinetik yang tidak memiliki bentuk ﬁsik 
sehingga memerlukan medium untuk dapat dilihat dan dirasakan. Medium tersebut 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
7 
 
dapat berupa tubuh manusia untuk menari, tangan dan pensil yang selanjutnya 
membuat gerakan melingkar untuk mendapatkan bentuk bulat pada kertas, dan 
sebagainya.  
Karena ketiadaan wujud yang dapat dilihat, maka gerak dan irama adalah 
sesuatu yang „bisa berbentuk apa saja‟ sesuai dengan medium tempat gerak tersebut 
terjadi. Gerak dan irama sendiri tanpa melalui medium, adalah sesuatu yang abstrak 
karena tidak merepresentasikan bentuk apapun. 
Gerak dan irama didapat dari pengamatan di lingkungan sekitar kemudian 
dimanifestasikan ke dalam karya lukisan. Manifestasi yang dimaksud adalah 
mewujudkan gerak yang tidak tampak menjadi bentuk nyata yang dapat dilihat oleh 
mata. Penggambaran gerak alam misalnya adalah penggambaran gerak ombak tanpa 
menggambar air, tetapi bisa dirasakan sebagai air.  
Gerak alam dalam lukisan berbeda dengan gerak alam yang dilihat sehari hari 
karena telah melalui perombakan atau dipindahkan dari bentuknya yang mentah 
menjadi bentuk non ﬁguratif dan diorganisasi sedemikian rupa menurut komposisi 
tertentu. Komposisi dibuat dengan memperhatikan hasil dari organisasi gerak 
sehingga objek yang diciptakan dapat dihayati sebagai peristiwa, seperti sesuatu yang 
terjadi dan dapat membangkitkan pengalaman estetis sehingga pengamat dapat 
memahami ilusi yang diciptakan melalui komposisi itu.  
C. Proses Penciptaan 
1. Karya Acuan 
Karya pelukis lain yang menjadi referensi dalam penciptaan karya antara lain 











Gb. 1. Joan Miro: Hunter, 1923-1924, 65cm x 100cm, cat minyak pada kanvas ,  
(sumber: joan-miro.net. Diakses pada 4 Desember 2017, pukul: 7.59 WIB) 


















Dalam lukisan Miro, bentuk-bentuk yang dihasilkan berdasarkan transformasi 
dari realitas menuju fantasi kemudian mengubahnya menjadi abstrak. 
Bentuk-bentuk abstrak yang diciptakan Joan Miro ini yang menjadi inspirasi 
dalam  menciptakan karya tugas akhir gerak dan irama alam. Selain Miro, karya 















Gb.3. Ronald Apriyan: Dari Hati Ke hati, 2016, 200x150 cm, cat 
akrilik pada kanvas (sumber: indoartnow.com. Diakses pada  5 
Desember  2017, pukul 21.31 WIB) 
Gb.2.Joan Miro: Ploughed Land ,1923-24 (sumber: roderickconwaymorris.com. 
diakses pada 4 Desember 2017, pukul: 7.57 WIB) 
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Beberapa objek yang dilukiskan Ronald Apriyan bersifat non ﬁguratif. Objek-
objek tersebut dikomposisikan seperti melayang. Bentuk non ﬁguratif yang ia buat 















Dalam proses eksplorasi, mengamati lukisan pelukis lain yang pernah melukis 
kan gerak merupakan sumber referensi yang sangat penting. Lukisan Marcel 
duchamp yang berjudul Nude Descending A Staircase adalah salah satu lukisan 
yang melukiskan gerak seorang wanita turun tangga. Gerak pada lukisan tersebut 
divisualkan melalui objek abstraksi yang bersifat kubistik. Objek yang terlihat 
seperti kaki dilukiskan berulang untuk memberikan ilusi gerak. Pengulangan 
objek merupakan salah satu cara untuk bisa memberikan kesan gerak dan irama di 
dalam lukisan. 
2. Proses Penciptaan  
a. Bahan 
i. Cat Akrilik 
Zat pewarna yang digunakan dalam  proses penciptaan karya seni pada 
Tugas Akhir ini adalah cat akrilik. Cat Akrilik adalah cat cepat kering dengan 
kandungan pigmen pewarna emulsion akrilik  berbahan campuran air yang 
bersifat transparan dan plakat. Merek produk cat akrilik yang digunakan yaitu 
Talens China, Pebeo, Rembrandt dan Galeria.  
Gb.4. Marcel Duchamp: Nude Descending A Staircase, 
1887,  cat minyak pada kanvas (sumber: 
kerrisdalegallery.com. Diakses pada  27 Desember 2017, 
pukul 21.31 WIB) 
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ii. Kapur   
Digunakan untuk membuat sketsa awal pada kanvas sebelum mulai 
melukis. 
 
iii.  Varnish 
Varnish digunakan untuk melapisi lukisan yang sudah kering dan selesai 
dikerjaksalan sehingga terhindar dari debu dan kotoran dan bersifat 
melindungi kekuatan bahan yang dipakai. Dalam pembuatan karya Tugas 
Akhir ini, varnish yang digunakan ialah Galeria Glossy dengan menggunakan 
teknik oles pada kanvas.   
iv. Kanvas  
Kanvas adalah landasan dasar lukisan yang biasanya berasal dari kapas 
(misalnya cotton duck canvas), meskipun mungkin juga digunakan untuk 
istilah bahan alami lainnya (rami, linen), atau kain sintesis seperti polyster 














Kain kanvas yang digunakan adalah kanvas dengan pori yang agak besar 
karena pada proses melukis menggunakan berkali-kali teknik blocking 
sehingga kanvas tidak cepat licin.  
 
Gb. 5,  kanvas, 2017 (sumber: dok. Ramadhyan 
Putri Pertiwi) 




i. Kuas  
Kuas yang digunakan memiliki berbagai ukuran karena perbedaan fungsi 
kuas dalam melukis. Kuas yang besar berguna dalam proses blocking karya, 














ii. Palet   
Palet adalah tempat untuk mencampur cat atau tempat untuk menyiapkan 












Gb.6. Kuas, 2017 (sumber: dok. Ramadhyan Putri Pertiwi) 
Gb.7. Palet, 2017 (sumber: dok. Ramadhyan Putri Pertiwi) 




iii. Pisau Palet  
Digunakan untuk mengaduk cat dan juga alat bantu untuk membuat 














i. Teknik Opaque 
Merupakan teknik dalam melukis yang dilakukan dengan menyapukan 
atau mengoleskan cat pada permukaan kanvas dengan sedikit pengencer 
sehingga warna yang berada di bawahnya dapat tertutup atau tercampur.  
ii. Teknik Transparan  
Dilakukan dengan menyapukan atau mengoleskan cat dan sedikit air 
pada permukaan kanvas. Pada karya lukis tugas akhir ini, teknik transparan 
digunakan untuk menciptakan lapisan-lapisan tipis (layering) hingga 
menghasilkan warna gradasi yang halus.   
 
d. Tahap Pembentukan  
i. Persiapan ( Preparation) 
Merupakan tahap menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 
proses melukis. Alat dan bahan tersebut berupa kanvas, berbagai macam 
kuas, cat, palet, air bersih untuk mencuci kuas, dan kain lap.  
Gb.8.Pisau Palet, 2017 (sumber: dok. Ramadhyan Putri 
Pertiwi) 




1. Membuat kanvas  
Pada tahap ini yang dilakukan adalah membentangkan kain kanvas 
pada spanram dengan sesuai ukuran yang diinginkan. Apabila kanvas telah 
terbentang dengan kencang, langkah selanjutnya adalah plamir dengan 
memberi lapisan tipis pada kanvas. Lapisan pertama adalah lapisan lem 
menggunakan lem Fox untuk menutup pori-pori kain kanvas. Lapisan 
kedua dan ketiga menggunakan cat akrilik Kappie, dengan lapisan tipis 
juga.  
2. Mempersiapkan alat dan bahan 
Alat yang digunakan berupa kuas, kapur, pisau palet dan palet.  
ii. Tahap pematangan ide  
a. Pengeraman atau Perenungan  (Incubation) 
Incubation meliputi pencarian ide, pencarian objek-objek yang 
menginspirasi secara visual, observasi bentuk-bentuk organik yang ada di 
dekitar seperti bentuk ﬂora. Fauna, dan mikroorganisme. Pengamatan 
langsung gerak alam juga dilakukan di tempat-tempat seperti sawah, hutan, 
dan pantai. Ide didapat melalui karya fotograﬁ pemandangan, artikel, video 
gerak alam dan video koreograﬁ yang masing-masing menampilkan gerakan 
ombak, tumbuhan serta gerak tari yang dilakukan manusia untuk memberikan 
gambaran tentang kesan dan emosi yang ditampilkan dari suatu gerak. Sebagai 
referensi dalam berkarya didapatkan dengan mendatangi pameran-pameran, 
melihat karya-karya seniman dimasa lalu, juga karya seniman masa kini di 
dalam negeri maupun di luar negeri.   
Hasil dari pencarian ide tersebut kemudian diramu dan dipilah data 
mana yang sesuai dan dapat digunakan dalam berkarya. Pemilahan data ini 
meliputi pemilihan bentuk-bentuk yang akan digunakan pada karya, pemilihan 
material yang mendukung karya, pemilihan warna serta komposisi pada 
lukisan, semuanya diatur dalam tahap ini.  
Pada karya tugas akhir ini, bentuk ﬂora, fauna dan mikroorganisme 
dijadikan inspirasi dalam membuat bentuk organik. Dari bentuk-bentuk 
tersebut dipilih mana yang menarik, artistik dan sesuai dengan tema lukisan. 
Pemilihan komposisi serta background yang menarik didapat dengan melihat 
karya fotograﬁ yang kemudian dijadikan inspirasi dalam membuat karya.  








Pada tahap inspirasi, proses berkarya dilakukan dengan membuat 
sketsa pada kertas sebagai acuan dalam membuat karya lukis. Sketsa yang 













iii. Tahap Pemunculan (Insight) 
1. Membuat background 
Langkah selanjutnya sebelum memindahkan sketsa pada kanvas yaitu 
membuat background hingga menghasilkan bidang landscape yang terdiri 










Gb.9.Membuat Sketsa, 2017 (sumber: dok.Ramadhyan 
Putri Pertiwi) 


































Gb.11. Membuat background, 2017 
(sumber: dok.Ramadhyan Putri 
Pertiwi) 
Gb.10. Mempersiapkan kanvas 
kosong, 2017 (sumber: 
dok.Ramadhyan Putri Pertiwi) 





2. Memindahkan sketsa ke bidang kanvas  
Sketsa pada kertas dipindahkan ke kanvas yang telah diberi 
background. Tidak semua objek langsung dipindahkan di kanvas. Satu 
objek utama dipindahkan terlebih dahulu untuk kemudian langsung diberi 
warna kemudian disusul dengan objek lainnya. Kontrol dalam pemindahan 
objek yang ada pada sketsa kertas ke  kanvas sangat penting karena tidak 
semua objek dalam sketsa kertas bisa sesuai jika dipindahkan ke kanvas. 
Kontrol tersebut berfungsi untuk menghindari komposisi yang tidak 
diinginkan, sehingga pemindahan objek dari sketsa kertas pada kanvas 
dilakukan dengan sangat pelan sambil diselingi dengan pengamatan dari 



















Gb.12. Sketsa pada bidang kanvas, 2017 
(sumber: dok.Ramadhyan Putri Pertiwi) 
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3. Pemberian Warna  



















4. Detail objek 












Gb.13. Pemberian warna  dasar, 2017 (sumber: 
dok.Ramadhyan Putri Pertiwi) 
 

















5. Improvisasi bentuk 
Dalam proses melukis, improvisasi banyak dilakukan mulai dari saat 
pemindahan sketsa dikertas pada kanvas hingga lukisan hampir selesai. 
Hal ini dilakukan sebab sketsa pada kertas seringkali tidak sesuai dengan 
keinginan ketika dipindahkan ke kanvas. Keseluruhan improvisasi 














Gb.14. Pemberian Detail Warna, 2017 (sumber: 
dok.Ramadhyan Putri Pertiwi) 
 






















Tahap ﬁnishing dilakukan apabila lukisan dirasa cukup sehingga hanya 






Gb.15. Improvisasi Bentuk, 2017 (sumber: 
dok.Ramadhyan Putri Pertiwi) 






















i. Evaluasi Karya (Evaluation) 
Setelah karya dirasa sudah selesai, maka ditinjau kembali untuk melihat 
kekurangan-kekurangan yang ada pada karya. Tanda tangan dibubuhkan di 
pojok kanan bawah lukisan sebagai tanda lukisan telah selesai. Langkah 
terakhir yaitu pemberian varnish agar lukisan terjaga kewetannya dan lebih 
baik penampilannya.  
Evaluasi karya juga dilakukan dengan dosen pembimbing untuk 
mendapatkan saran dan kritik agar diketahui kelebihan dan kekurangan pada 






Gb.16. Finishing, 2017 (sumber: dok.Ramadhyan Putri 
Pertiwi) 
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D. Kesimpulan  
 Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa seorang seniman dalam membuat karya seni dapat  berdasarkan 
pada pengalaman pribadi serta kesan yang mncul dari pengalaman tersebut. 
Pengalaman melihat dan mengamati gerak di alam membuat penulis memilih Gerak 
dan Irama Alam sebagai ide penciptaan karya tugas akhir ini.  
 Gerak yang merupakan peralihan tempat atau kedudukan merupakan salah 
satu prinsip seni rupa yang sangat penting untuk menciptakan karya yang harmonis. 
Begitu juga irama yang berarti pengulangan secara terus-menerus dan teratur dari 
suatu unsur atau unsur-unsur adalah prinsip yang penting dalam berbagai bidang seni 
terutama seni rupa. Gerak dan irama dalam lukisan dibentuk dengan pengulangan dan 
penyusunan objek secara berdekatan dengan perubahan kedudukan sedikit demi 
sedikit.    
 Gerak dan Irama alam yang dilihat di sekitar dimanifestasikan kedalam 20 
lukisan dengan  objek abstrak bersifat organik. Lukisan menceritakan tentang arah 
dan karakter gerak serta lingkungan tempat gerak itu terjadi. Seperti pada lukisan 
berjudul “Pergi Jauh” yang menggambarkan gerak menjauh dengan objek yang 
semakin mengecil. Lukisan lain yang berjdul “Dance of Wind  I” dan “Dance of 
Wind II” melukiskan tentang  angin yang seolah-olah menari dengan ritmis disertai 
gerakan gerakan yang indah.  
 Didalam pengerjaan 20 karya Tugas Akhir ini tentunya mempunyai kendala 
maupun kemudahan dalam setiap lukisannya. Beberapa lukisan ada yang dianggap 
sudah mewakili maksud  yang ingin disampaikan, namun ada sebagian lukisan yang 
belum berhasil mengungangkapkan ide dan gagasan yang dimaksud.  
Lukisan yang dianggap paling berhasil dalam pengerjannya adalah “Dance of 
Wind II”, karena lukisan tersebut mampu mengungkapkan gagasan tentang angin 
yang seolah-olah menari. Komposisi dan warna lukisan juga sesuai dengan yang 
diharapkan. Sedangkan lukisan yang dianggap gagal adalah “Mengejar”, karena 
dalam lukisan tersebut tidak menerapkan fungsi desain elementer dengan benar. 
Komposisi bentuk dan warna tidak baik sehingga terkesan berat di bagian bawah.  
Karya-karya yang dihasilkan belum mampu mewakili secara utuh semua 
gagasan. Namun semua karya yang dihasilkan adalah hasil kerja serius yang berusaha 
menampilkan kemampuan akademis yang dipelajari selama kuliah di jurusan seni 
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lukis ini. Kritik dan saran dibutuhkan guna meningkatkan mutu dalam berkarya, serta 
sebagai bahan perenungan pribadi dan media komunikasi dengan masyarakat. 
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